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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang bersifat universal serta mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan yang pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang bilangan, aljabar, analisis, teori peluang. Untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika diberikan kepada semua peserta didik, sejak dari sekolah dasar untuk membekali siswa kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama, kompetensi tersebut diperlukan agar siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif dimasa mendatang (memasuki era globalisasi).
Dewasa ini mata pelajarana matematika masih menjadi momok bagi kebayakan siswa, padahal matematika memiliki peran sangat besar dalam kehidupan mendatang. Matematika merupakan ilmu yang mencangkup semua ilmu pengetahuan dalam pendidikan sangat berpengaruh untuk kehidupan bangsa.

Kualitas kehidupan bangsa sangat di tentukan oleh faktor pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis, oleh karena itu pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.

Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu di soroti yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kurikulum pendidikan harus komprehensif dan responsif terhadap beragam keperluan dan kemajuan teknologi. Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan dan secara mikro harus ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas yang lebih memberdayakan potensi siswa. Ketiga hal itulah yang sekarang menjadi fokus pembaruan pendidikan di Indonesia.

Pembaharuan kurikulum dan penyempurnaan kurikulum merupakan salah satu usaha yang telah dilakukan Depdiknas untuk memperbaiki mutu pendidikan nasional dari CBSA ke KBK dan sekarang diubah lagi menjadi KTSP. Setiap kurikulum pasti ada kekurangan dan kelebihannya dan setiap kurikulum belum tentu cocok untuk ditetapkan di semua mata pelajaran dan di semua lembaga pendidikan. Demikian juga metode pembelajaran, tidak bisa diterapkan di semua mata pelajaran. Dalam pelajaran matematika, seorang pendidik seyogyanya diharapkan menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran, karena pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang sangat ditakuti anak, anak menganggap bahwa matematika adalah suatu momok di sekolah. Kebanyakan anak tidak senang dengan pelajaran matematika. Untuk mengatasi ketidaksenangan siswa terhadap matematika diperlukan adanya pembenahan baik dari tenaga pendidikan maupun dari peserta didik itu sendiri. Apabila seorang pendidik bisa meningkatkan minat siswa terhadap matemátika, maka secara berangsur-angsur kesulitan yang ada pada diri siswa akan mudah diatasi. Untuk itu di perlukan tenaga pendidik yang kreatif dan profesional yang mampu mempergunakan pengetahuan dan kecakapannya dalam menggunakan metode, alat pengajaran, dan dapat membuat perubahan dalam tingkah laku anak didiknya.

Namun kenyataan di kelas menunjukkan bahwa sering terjadi kesalahan pengajaran konsep matematika. Hal ini disebabkan karena guru kurang menguasai konsep materi yang di sampaikan. Disamping itu guru cenderung lebih mendominasi kelas atau mendominasi kegiatan belajar mengajar, sedangkan siswa lebih sering berperan sebagai pendengar dan pencatat yang baik.

Padahal penguasaan konsep materi adalah hal yang sangat mempengaruhi seorang pendidik karena penguasaan materi merupakan syarat utama untuk berlangsungnya proses pengajaran matemátika, sehingga pengajar dapat menentukan strategi apa yang akan digunakan. Pengajar matematika akan memberikan hasil yang maksimal jika sebelum mempelajarinya mengetahui sesuatu yang berkaitan dengan matematika dan mempelajari matematika berarti mempelajari hal-hal yang abstrak dan untuk memahaminya perlu memberikan kepada siswa cukup pengalaman manipulasi hal kongkrit. Sehingga adanya alat peraga atau model sangat diperlukan.

Dalam pembelajaran matematika antar materi yang disampaikan memiliki keterkaitan yang saling mendukung antara satu dengan yang lain, demikian sehingga seorang pendidik harus bisa mengaitkan pengetahuan matematika siswa. Hal ini sangat penting karena praktek di lapangan menunjukkan bahwa pengetahuan matematika siswa selama ini dikuasai secara terpotong-potong dan hal ini dapat mempengaruhi pengembangan matematika siswa.

Salah satu tugas guru adalah membantu agar siswa mampu mengkontruksi pengetahuan sesuai dengan situasinya yang kongkrit maka strategi mengajar perlu juga disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi murid.
 Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dan besar pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari. Sebab itu di dalam matematika diajarkan berbagai cara atau pemecahan yang terperinci terhadap suatu persoalan dengan menghubungkan pada kenyataan yang dihadapi di lingkungan. Sebagai contoh, siswa SD pada materi bangun ruang, yang membahas sifat-sifatnya maka guru menggunakan metode kontekstual dalam menyelesaikan soal. Misalnya untuk menghitung luas ubin maka siswa langsung mengukur ubin yang ada di kelas, dengan siswa melakukan penghitungan tersebut maka siswa akan tahu dan ingat ketika guru memberikan soal-soal tentang luas. Hal tersebut merupakan salah satu metode yang disebut pembelajaran kontekstual (contextual teaching learning).
Menurut Kurikulum Tingkat Pendidikan (KTSP) 2006 hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual siswa  secara bertahap di bimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah di harapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau media lainnya.

Mata pelajaran matematika sekolah dasar bertujuan agar siswa memiliki kemampuan, sebagai berikut :

a. Memahami konsep matematika.
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat.
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah.
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram atau media lainnya.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
  
Tujuan pembelajaran matematika dijenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan didalam dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif.

Pembelajaran kontektual (contextual teaching and learning) adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang di miliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sementara siswa memperoleh sedikit-demi sedikit dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.

Pendekatan pembelajaran kontekstual mendasarkan diri pada kecenderungan pemikiran tentang belajar di lihat dari proses, transfer belajar, lingkungan belajar.

Inti dari pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) adalah membantu guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan memotivasi siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan mereka.

Karakteristik pembelajaran kontekstual yang dikemukakan beberapa ahli. Menurut Johnson ada delapan komponen utama dalam sistem pembelajaran kontekstual (a) melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful connections), (b) melakukan kegiatan kegiatan yang signifikan (doing significant work), (c) belajar yang diatur sendiri (self regulated learning), (d) bekerjasama (collar borating), (e)berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thing king), (f) mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the motividual), (g) mencapai standar yang tinggi (reaching high standards), (h) menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment).

Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas mempunyai tujuh komponen utama, yaitu : kontruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).

Pada siswa SD dipandang cocok diterapkan pembelajaran kontekstual karena pada anak SD ingatannya masih konkrit, dengan mereka bertanya maka mereka akan ingat terus dengan apa yang ditanyakan, karena siswa mengalaminya sendiri. Pada pembelajaran kontekstual berbasis questioning ini guru menggunakan pertanyaan untuk menuntun siswa berfikir, bukannya pengetesan berbagai informasi penting yang harus dipelajari siswa. Guru menggunakan pula pertanyaan untuk membuat penilaian secara kontinyu terhadap pemahaman siswa.

Pengetahuan yang di miliki seseorang selalu bermula dari “bertanya”. Sebelum tahu bentuk segi lima, anak bertanya “Bu bagaimana ya bentuk segilima?” questioning (bertanya) merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri.

Bangun ruang adalah salah satu materi yang diajarkan di kelas IV SD semester genap. Pada bab bangun ruang ini membahas tentang sifat-sifat bangun ruang dan membuat jaring-jaring balok dan kubus.

Dalam kehidupan sehari-hari kita temukan bangun ruang tersebut misalnya kotak kapur, kardus dll.
Mengingat banyaknya masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan bangun ruang maka pembelajaran kontekstual perlu diterapkan..

Berdasarkan hasil wawancara dalam study pendahuluan di SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek, dengan guru kelas IV dalam pengajaran mencari sifat-sifat bangun ruang, guru hanya menunjukkan sifat-sifat bangun ruang tersebut dengan gambar yang abstrak kemudian siswa dilatih untuk menunjukkan sifat-sifat tersebut sehingga siswa kurang menunjukkan sifat-sifat tersebut, sehingga siswa kurang terlibat dalam memanipulasi benda-benda konkrit atau alat peraga akan merepotkan karena hasilnya sama dengan yang tidak menggunakan alat peraga.
Dari kondisi pembelajaran sifat-sifat bangun ruang di sekolah tersebut terkesan bahwa guru lebih mendominasi kegiatan belajar mengajar, sedangkan siswa hanya mengamati apa yang di lakukan seperti ceramah, tanya jawab, demontrasi cara mengerjakan soal, dan dilanjutkan latihan-latihan soal. Ditinjau dari metode pengajaran yang di gunakan guru dalam mengajar sifat-sifat bangun ruang tersebut, guru tidak memberi kesempatan kepada siswanya untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri sesuai pengalaman yang telah dimiliki siswa.
Dalam upaya meningkatkan pemahaman sifat-sifat bangun ruang akan mengembangkan pemahamannya dengan baik jika mereka dapat dengan mudah mengaitkan antara sesuatu yang telah mereka kenal.

Dengan adanya hal seperti diatas pembelajaran kontekstual berbasis Questioning tepat untuk diterapkan ataupun tahap-tahap pembelajarannya sebagai berikut :
a. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, guru mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran.

b. Guru membagi kelompok secara acak masing-masing 4 orang.
c. Guru mengatur posisi tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya 
d. Guru membagikan media berupa jaring-jaring balok dan kubus yang telah ditandai dengan bajat dan memberikan beberapa pertanyaan tentang unsur-unsur pada balok dan kubus.
e. Siswa mengerjakan soal berdasarkan media yang telah di bagikan sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
f. Guru dan siswa membahas hasil diskusi kelompok.
g. Siswa diberi tugas membuat soal dan pembahasannya (di lembar kartu yang berbeda yang telah di sediakan guru ).
Soal yang telah dibuat ditukar dengan temannya untuk dikerjakan setelah selesai dikembalikan dan di bahas bersama. selanjutnya dilakukan permainan putaran kedua dan seterusnya sesuai dengan kesepakatan.
h. Di akhir pembelajaran guru mengumumkan hasilnya dan menyimpulkan hasil pembelajaran..

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba untuk mengembangkan pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran kontekstual berbasis Questioning yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek tentang sifat-sifat dan unsur-unsur bangun ruang. 
B. Fokus Pembahasan
Penelitian ini difokuskan pada penerapan pembelajaran kontekstual berbasis Questioning untuk membantu meningkatkan prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang kelas IV SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek Tahun 2007/2008.
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka dirumuskan masalah dalam penelitian adalah :
1. Bagaimana proses belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang dengan pembelajaran kontekstual berbasis questioning pada siswa kelas IV SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek tahun pelajaran 2007/2008 ?
2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang dengan pembelajaran kontekstual berbasis questioning pada siswa kelas IV SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek tahun pelajaran 2007/2008 ?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang dengan pembelajaran kontekstual berbasis questioning pada siswa kelas IV SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek tahun pelajaran 2007/2008.

2. Untuk mendiskripsikan tentang peningkatan prestasi belajar matematika pada pokok bahasan bangun ruang dengan pembelajaran kontekstual berbasis questioning pada siswa kelas IV SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek tahun pelajaran 2007/2008.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmiah tentang proses dan prestasi belajar matematika dengan pembelajaran kontekstual berbasis questioning.
2. Kegunaan secara praktis

a. Bagi Sekolah

Khususnya bagi guru dengan hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan teknik perjanjian pembelajaran yang tepat khususnya pada pelajaran matematika sehingga tujuan dari proses kegiatan belajar mengajar dapat tercapai.
b. Bagi Peneliti
Untuk memenuhi syarat dalam menjelaskan program strata satu (S-1) dan menambah wawasan berfikir ilmiyah serta pengalaman dalam penelitian lapangan.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pemaknaan tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini maka dipandang perlu di jelaskan istilah-istilah yang ada pada judul penelitian diatas sebagai berikut :

1. Penegasan Konseptual

Meningkatkan 
:
Menaikkan taraf, mempertinggi.

Prestasi belajar
:
Penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang di kembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya di berikan oleh guru.

Matematika
: 
Ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan-bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan.
 
Pembelajaran Konstekstual : Konsep belajar di mana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendororng siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dalam penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Questioning 
: Induk dari strategi pembelajaran konstekstual, dengan bertanya.
 Jika siswa belum bertanya, guru memberi pertanyaan yang menjawab pertanyaan harus siswa. 

2. Penegasan Operasional
Meningkatkan prestasi belajar matematika dengan pembelajaran kontekstual berbasis Questioning adalah strategi pembelajaran dengan menggunakan teknik bertanya dan menghadirkan situasi dunia nyata dengan menggunakan alat peraga ke dalam kelas sehingga mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang di milikinya dengan penetapannya dalam kehidupan. 
F. Penegasan Istilah

Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi dalam 5 bab, yaitu Bab (I) Pendahuluan, Bab (II) Kajian pustaka, Bab (III) Metode penelitian, Bab (IV) Temuan penelitiandan pembahasan, Bab (V) Penutup.
Bab (I) membahas tentang (a) Latar belakang, (b) Fokus pembahasan, (c) Tujuan penelitian, (d) Kegunaan penelitian, (e) Penegasan istilah, (f) Sistematika penulisan.

Bab (II) membahas tentang (a) Belajar matematika, (b) Pandangan kontrutivis dalam pembelajaran kontekstual, (c) Pembelajaran kontekstual berbasis questioning, (d) Tinjauan materi prinsip (sifat – sifat) bangun ruang.

Bab (III) membahas tentang (a) Pendekatan dan Rencana penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) Lokasi penelitian, (d) Data dan sumber data, (e) Prosedur pengumpulan data, (f) Analisis data, (g) Pengecekan keabsahan data, (h) Tahap – tahap penelitian.

Bab (IV) membahas tentang (a) Deskripsi lokasi penelitian (b) Paparan data, (c) Temuan penelitian, (d) Pembahasan penelitian.

Bab (V) Membahas tentang (a) Kesimpulan, (b) Saran dan Kritik
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